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ABSTRAK

Alfiana Silva Hasibuan. 2024. Hubungan antara iklim kelas dengan hasil belajar
mata pelajaran matematika pada Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB
Wilayah 1 Kota Padang. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar warga belajar pada
Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang. Hal ini
dibuktikan dengan banyak warga belajar yang mendapatkan nilai akhir di bawah
KKM. Rendahnya hasil belajar diduga karena tidak kondusifnya iklim kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara iklim
kelas dengan hasil belajar mata pelajaran matematika pada Program Kesetaraan
Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian yaitu seluruh warga belajar Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota
Padang yang berjumlah 26 warga belajar. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling, jadi
jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 75% dari 26 warga belajar
yaitu 19 warga belajar. Teknik pengumpulan data melalui distribusi angket
(kuisioner) kepada responden penelitian, teknik analisis data menggunakan rumus
persentase dan untuk mencari korelasi menggunakan rumus rank order.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)Iklim kelas warga belajar pada
Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang dikategorikan
tidak kondusif. 2) Hasil belajar warga belajar pada Program Kesetaraan Paket C di
SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang tergolong rendah. 3) Terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim kelas dengan hasil belajar mata pelajaran matematika pada
Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang.

Kata Kunci: Iklim Kelas, Hasil Belajar, Program Kesetaraan, Matematika
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yakni salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari usaha
pembangunan nasional. la memiliki peran yang krusial dalam pengembangan
sumber daya manusia. Berdasarkan perspektif manajemen sumber daya
manusia, tujuan utama pembangunan adalah mencapai optimalisasi dan
membentuk individu secara menyeluruh, sehingga mereka dapat terlibat dalam
aktivitas yang lebih produktif dan meningkatkan pengetahuan, sikap, serta
keterampilan mereka sebanyak mungkin. Setiap individu diharapkan dapat
menggali potensi mereka secara maksimal dalam setiap aspek kehidupan
mereka.

Pendidikan dianggap sebagai elemen inti dalam membentuk keahlian dan
pengetahuan yang diperlukan. Dalam konteks pembangunan, keberhasilan
memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, tidak hanya dari
aspek IPTEK, namun dalam membentuk sikap mental yang positif. SDM yang
memiliki kualitas tinggi berperan sebagai subjek atau agen pembangunan yang
handal. Akibatnya dimensi daya saing SDM menjadi faktor kunci dan upaya
untuk meningkatkan kualitas SDM yang terdidik dengan pengetahuan,
keahlian, keterampilan, serta sikap dan perilaku kerja. Hal ini menjadi suatu
keharusan yang perlu diberikan perhatian khusus melalui pendidikan.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

(2003) Pasal 13 ayat (1) menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas



pendidikan formal, nonformal, serta informal yang saling menunjang serta
memperkaya. Pasal 26(2) kemudian menjelaskan bahwa “peran pendidikan
nonformal adalah pengembangan kesempatan warga belajar, menekankan pada
perolehan pengetahuan, keterampilan fungsional, pengembangan sikap serta
kepribadian profesional”.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan yang ada di
Indonesia. Menurut Sunarti, (2014) pendidikan nonformal disebut mempunyai
tujuan sebagai pengganti, penambah maupun pelengkap bagi pendidikan
formal serta merupakan pendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan
nonformal tidak akan berakhir selama hidup warga belajarnya sesuai dengan
konsep belajar yang tidak harus dilaksanakan disekolah karena pendidikan
nonformal ini dapat dilakukan dimana saja. Pendidikan nonformal tidak
berpatok pada pengembangan keterampilan warga belajar dengan penekanan
pada perolehan keterampilan dan pengetahuan, melainkan berpatok juga pada
pengembangan sikap dan kepribadian profesional yang akan membantu mereka
memasuki dunia pekerjaan atau untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya.

Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang menggambarkan suatu
pembelajaran yang teratur dan terencana, pendidikan nonformal ditujukan
untuk dapat membantu warga belajar dalam mengembangkan dirinya dengan
sedemikian rupa sehingga menjadi orang yang senang belajar dan dapat
meningkatkan taraf hidupnya dalam kegiatan sosial atau pengembangan

masyarakat. Proses penyelenggaraan pendidikan nonformal berbeda dari sistem



pendidikan formal, hal ini ditujukan agar pendidikan nonformal dapat
memenuhi kegiatan belajar anggota masyarakat yang tidak berkesempatan
untuk bersekolah di pendidikan formal.

Lembaga pendidikan nonformal yang memberikan pendidikan dan
keterampilan pada masyarakat salah satunya adalah Satuan Pendidikan
Nonformal-Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF-SKB) ialah salah satu lembaga
penyelenggara pendidikan luar sekolah. Yatimah & Karnadi (2009)
menjelaskan bahwa SKB adalah satu dari beberapa penyelenggara Pendidikan
Nonformal dan Informal (PNFI) sebagai badan hukum bidang pendidikan pada
pemerintahan kabupaten dan kota yang memiliki beberapa tupoksi dalam
pelaksanaan program pendidikan nonformal informal yang berinovasi.

Pendidikan kesetaraan Paket C adalah pendidikan luar sekolah yang setara
dengan SMA/MA. Purantiningrum, Rukmana, Ekadharma, & Hermana (2017),
mengatakan bahwa pendidikan Paket C adalah program belajar yang
diselenggarakan oleh satuan pendidikan nonformal yang diperuntukkan bagi
masyarakat yang tak bisa bersekolah di SMA/MA. Pendidikan kesetaraan
Paket C dilaksanakan oleh tutor yang menjadi fasilitator dalam kegiatan belajar
mengajar.

SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang menyelenggarakan berbagai program
pendidikan dan pengembangan diri, yakni:

1. Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, serta C, memberikan kesempatan belajar
setara untuk berbagai tingkatan pendidikan.

2. Pendidikan Anak Usia Dini.



3. Program Life Skill, yang bertujuan mengembangkan keterampilan praktis
untuk kehidupan sehari-hari.

Melalui berbagai kegiatan ini, SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang
berupaya memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan dan
perkembangan masyarakat di wilayahnya.

Program pendidikan kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota
Padang menjadi pilihan utama bagi banyak warga, dan setiap tahunnya,
program ini menarik partisipasi yang signifikan. Tingginya minat ini
mencerminkan keberhasilan SKB dalam memahami dan memenuhi kebutuhan
pendidikan masyarakat setempat. Dengan demikian, program pendidikan
kesetaraan Paket C di SKB bukan hanya menjadi yang paling diminati namun
menjadi solusi yang efektif untuk memberikan akses pendidikan setara bagi
warga yang ingin terus mengembangkan diri mereka.

Dalam konteks pembelajaran, pencapaian akhir yang dapat diidentifikasi
adalah hasil pembelajaran. Hasil pembelajaran mencerminkan sejauh mana
individu yang sedang belajar berhasil atau tidak dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Sementara itu, hasil pembelajaran juga digunakan sebagai
indikator untuk mengevaluasi sejauh mana upaya pembelajaran telah berhasil
membantu warga belajar memahami materi yang telah disampaikan atau
diajarkan kepada mereka (Silviana, 2019). Output dari proses pembelajaran ini
menjadi parameter utama untuk menilai kesuksesan warga belajar dalam usaha
mereka belajar (Sudjana, 2015). Hasil belajar warga belajar dapat dinilai dari

sejauh mana mereka berhasil mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.



Dalam menilai hasil belajar warga belajar pada mata pelajaran matematika
di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang, kriteria yang dijadikan acuan adalah
mencapai atau melebihi Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Nilai KKM
ini didapatkan berdasarkan hasil musyawarah tutor mata pelajaran Matematika
bersama kepala Program Kesetaraan Paket C SPNF SKB Wilayah 1 Kota
Padang, yang dibuat berdasarkan kompleksitas materi dan kompetensi yang
harus dikuasai warga belajar serta kemampuan awal rata-rata warga belajar dan
daya dukung sekolah. Dengan demikian, jika nilai yang diperoleh warga
belajar mencapai atau melampaui angka tersebut, maka dapat dianggap bahwa
hasil belajarnya telah memenuhi KKM yang ditetapkan.

Berikut adalah gambaran hasil belajar yang diambil dari hasil nilai akhir
pada mata pelajaran matematika dari warga belajar Program Kesetaraan Paket
C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang yang diambil pada tanggal 27
November 2023 dan dapat diilustrasikan dengan standar penilaian KKM
sebesar 75.

Tabel 1. Hasil belajar warga belajar

No. Nama Nilai
1. Asmin Najipah 70
2. Fani Putri Elsanti 80
3. Lisa Permata Sari 78
4. Rahma Shopiah 73
5. Zaki’l Mubarak 68
6. Fitri Novrianti 65
7. Hendra Safani Anugrah 76
8. Hendri Safani Anugrah 80
9. Lita Yolanda 80
10. Nola Sucita Panesa 69
11. Nur Hasan Wira Yuda 70
12. Winda 79
13. Yosi Oktaviani 75
14. Zubaidah 69
15. Azral Maulana 70
16. Chatur S 65




17. Febri Amelia 73
18. Iskandar Rafif 74
19. Isti Haisah 76
20. Kharisma Niken 68
21. Nadila Putri 74
22. Novel Andika Putra 73
23. Rehan Pernandes 74
24, Rendi Fernando 73
25. Syahban Abdika P 65
26. Sultan Zacal Kalesi 72

Berdasarkan tabel di atas dari 26 warga belajar terdapat 16 warga belajar
yang nilai hasil belajar pada mata pelajaran matematika berada di bawah KKM
yang telah ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
62% peserta Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota
Padang masih memiliki hasil belajar di bawah KKM yang sudah ditetapkan,
yakni sebesar 75 pada mata pelajaran matematika. Oleh karenanya, perlu
dilakukan langkah-langkah peningkatan dan pendampingan agar mereka dapat
mencapai atau bahkan melampaui standar yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Rendahnya hasil belajar diduga dipengaruhi oleh iklim kelas sebagaimana
yang dikatakan oleh Dalyono (2010), pencapaian hasil warga belajar dalam
proses belajar dipengaruhi dua hal utama diantaranya yaitu faktor internal yang
melibatkan segala aspek yang terdapat dalam diri warga belajar seperti
kesehatan, kecerdasan, bakat, serta minat dan motivasi. Kemudian faktor
eksternal yang mencakup semua elemen di luar individu warga belajar, seperti
keluarga, masyarakat, iklim kelas, dan lingkungan sekitarnya.

Menurut Dedy & Budilaksana (2023) terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan hasil belajar rendah diantaranya adalah motivasi belajar, kondisi
fisik warga belajar, kecerdasan warga belajar, kondisi emosional warga belajar,

sarana dan prasarana, dan faktor kesehatan warga belajar. Menurut Afriana et



al. (2018) warga belajar yang termotivasi atau mendapatkan dukungan yang
baik dalam belajar akan melakukan kegiatan yang lebih banyak dalam proses
pembelajaran yang mana hal ini akan mempengaruhi hasil belajar warga
belajar. Hasil belajar yang dicapai warga belajar merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun
faktor eksternal (Yakub & Herman, 2011). Faktor internal seperti kecerdasan,
minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan, selain faktor internal yang dapat mempengaruhi
hasil belajar juga terdapat faktor eksternal mulai dari iklim kelas, keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Iklim kelas merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil
belajar, semakin bagus iklim kelas yang diciptakan maka akan menghasilkan
hasil belajar yang sesuai dengan tujuan belajar. Irmawaty (2020)
mengemukakan bahwasanya terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu pengaruh dari iklim kelas dan kecerdasan interpersonal warga
belajar. Iklim kelas dalam konteks ini, merujuk pada semua kondisi yang
timbul akibat interaksi antara pengajar serta warga belajar, ataupun antar warga
belajar dengan karakteristik kelasnya. lIklim kelas ditandai dengan munculnya
sikap saling terbuka antara tutor dengan warga belajar, warga belajar dengan
warga belajar, warga belajar dengan warga sekolah, terjalinnya hubungan antar
pribadi yang akrab, dan sikap saling menghargai satu dengan yang lain, serta
saling menghormati satu sama lain. Iklim kelas yang tidak kondusif akan

berdampak negatif terhadap proses pembelajaran. Dimana dalam proses



pembelajaran warga belajar dituntut harus melibatkan interaksi yang baik
antara warga belajar dengan tutor, tutor dengan warga belajar, dan warga
belajar dengan warga belajar serta interaksi warga belajar dalam kelompok
belajar di dalam kelas.

Berdasar pada fenomena atau permasalahan yang sudah dijelaskan bahwa
hasil belajar yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar itu terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar itu seperti
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan, untuk faktor eksternal
yang mempengaruhi hasil belajar itu terdiri dari komunikasi interpersonal,
dukungan tutor, iklim kelas, orang tua, sekolah dan masyarakat. Iklim kelas
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh karenanya
peneliti tertarik meneliti dan melihat lebih lanjut mengenai “Hubungan antara
Iklim Kelas dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Pada Program
Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah

Dalam konteks Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1
Kota Padang, terdapat beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi hasil
belajar warga belajar melibatkan kecerdasan interpersonal dan iklim kelas hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Irmawaty (2020) mengemukakan
bahwasanya terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu

pengaruh dari iklim kelas dan kecerdasan interpersonal warga belajar.



1. Iklim kelas dalam konteks ini, merujuk pada semua kondisi yang timbul
akibat interaksi antara pengajar serta warga belajar, ataupun antar warga
belajar dengan karakteristik kelasnya Disiplin: Tingkat kedisiplinan selama
proses belajar.

2. Kecerdasan interpersonal merujuk pada kemampuan dalam mengenali
emosi, keinginan dan perasaan diri sendiri dengan baik.

Selain beberapa faktor di atas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
iklim kelas baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal seperti
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan, selain faktor internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar juga terdapat faktor eksternal mulai dari iklim
kelas, keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan memahami dan mengelola
faktor-faktor ini, bisa membantu meningkatkan hasil belajar warga belajar
dalam program tersebut.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi fokus
masalah pada hubungan iklim kelas dengan hasil belajar mata pelajaran
matematika pada Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota

Padang.

. Rumusan Masalah
Rumusan pertanyaan penelitian ini adalah: "Apakah terdapat hubungan

antara iklim kelas dengan hasil belajar warga belajar mata pelajaran
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matematika pada Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota

Padang?

. Tujuan Penelitian

1. Menggambarkan iklim kelas mata pelajaran matematika pada Program
Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang.

2. Menggambarkan hasil belajar warga belajar mata pelajaran matematika pada
Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang.

3. Melihat hubungan antara iklim kelas dan hasil belajar mata pelajaran
matematika pada Program Kesetaraan Paket C di SPNF SKB Wilayah 1
Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini yakni memberi kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam pemahaman yang lebih
lanjut tentang bagaimana tutor dapat meningkatkan iklim kelas bagi warga
belajar, khususnya dalam konteks Program Kesetaraan.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai masukan bagi pengelola dalam memfasilitasi tutor untuk
menciptakan iklim kelas yang kondusif.

b. Sebagai masukan tutor untuk memperbaiki iklim kelas dalam pembelajaran.
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G. Definisi Operasional

Berbagai terminologi perlu dijelaskan definisinya untuk mencapai
pemahaman yang seragam dan mencegah terjadinya kesalahpahaman, antara
lain:

1. Iklim Kelas

Iklim kelas ditandai dengan munculnya sikap saling terbuka antara tutor
dengan warga belajar, warga belajar dengan warga belajar, warga belajar
dengan warga sekolah, terjalinnya hubungan antar pribadi yang akrab, dan
sikap saling menghargai satu dengan yang lain, serta saling menghormati satu
sama lain. Dalam pandangan Widoyoko (2014), Iklim kelas merujuk pada
situasi atau suasana yang timbul akibat interaksi antara tutor dengan warga
belajar, serta interaksi antar warga belajar. Keadaan ini memiliki potensi untuk
mempengaruhi dinamika kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pandangan Widoyoko (2014) terdapat empat aspek yang
dapat digunakan untuk mengukur iklim kelas, yaitu kekompakan warga belajar,
keterlibatan warga belajar dalam pembelajaran, kepuasan warga belajar selama
mengikuti pembelajaran, dan dukungan yang diberikan oleh tutor. Aspek-aspek
inilah yang kemudian dijadikan indikator yang digunakan untuk mengukur
iklim kelas pada proses pembelajaran matematika.

Iklim kelas yang dimaksud pada penelitian ini adalah hubungan antara
warga belajar dengan tutor, maupun hubungan antara warga belajar dengan
sesama warga belajar. Kondisi iklim kelas yang menjadi pusat perhatian

penelitian ini yakni hasil dari interaksi antara tutor serta warga belajar dalam
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lingkup program pendidikan kesetaraan Paket C. Iklim ini memiliki dampak
pada proses pembelajaran matematika pada Program Kesetaraan Paket C di
SPNF SKB Wilayah 1 Kota Padang.

2. Hasil Belajar

hasil belajar mencakup prestasi yang diperoleh oleh warga belajar selama
proses pembelajaran. Pembelajaran ini melibatkan perubahan yang
berkelanjutan, termasuk perubahan dalam sikap dan perilaku menuju
perbaikan. Menurut Purwanto (2011), Konsep hasil belajar bisa dijelaskan
sebagai kombinasi dari dua kata, yakni 'hasil' serta 'belajar' yang masing-
masingnya memiliki makna tersendiri. Kata "hasil" mengacu pada pencapaian
yang diperoleh melalui aktivitas atau proses tertentu. Dalam konteks belajar,
dampak dari proses pembelajaran tercermin dalam bentuk hasil belajar, yang
mencerminkan perubahan perilaku individu. Perubahan ini merupakan respons
terhadap usaha belajar individu untuk memahami dan menguasai materi yang
diajarkan, dengan tujuan mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Dalam ruang lingkup penelitian ini, hasil belajar bisa dijelaskan sebagai
penilaian pada kemampuan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran mata
pelajaran matematika pada program paket C. Indikator dari hasil belajar ini
merupakan hasil dari nilai akhir warga belajar yang dilakukan dalam satu
semester. Nilai akhir ini diambil pada tanggal 27 November 2023 penilaian ini
tercermin dalam bentuk nilai numerik atau angka sebagai indikator pencapaian

mereka dalam memahami dan menguasai materi pembelajaran.



